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1 

1 Gambaran Umum PT Ciba Vision Batam 

 

1.1 Sejarah Singkat PT Ciba Vision Batam 

Berikut Gambaran PT Ciba Vision : 

 

Gambar 1. 1 PT Ciba Vision Batam 

 

PT. CIBA VISION BATAM berdiri sejak tahun 1994. PT. CIBA VISION 

BATAM berada di Kawasan Batamindo Industrial Park Jl. Beringin Lot 

203,204,205 dan 210, Muka Kuning, Sei Beduk, Kota Batam, Kepulauan Riau 

29433. Perusahaan ini bergerak dalam bidang kesehatan mata yaitu pembuatan 

lensa kontak dan alat operasi mata. PT. CIBA VISION BATAM memiliki 

karyawan mencapai 1,200 orang. Pusat perusahaan ini berada di negara Amerika 

Serikat. 

 

 

1.2 Visi Dan Misi PT Ciba Vision Batam 

Visi 

PT. CIBA VISION BATAM memiliki visi menjadi pemimpin perawatan 

mata yang paling terpercaya. Dengan melayani orang di seluruh dunia, kami 

membangun reputasi kami sambil memenuhi tuntutan perawatan mata  yang terus
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meningkat di masa depan. Setiap anggota tim Alcon bertanggung jawab dan 

mempertanggungjawabkan untuk memastikan bahwa tujuan mereka selaras dengan 

kebijakan ini. 

 

Misi 

       PT. CIBA VISION BATAM memiliki misi menemukan cara-cara baru untuk 

meningkatkan penglihatan dan meningkatkan kehidupan orang. Hal ini 

memungkinkan kami untuk melayani pelanggan kami melalui  siklus penuh 

kebutuhan pasien di seluruh penyakit mata, kondisi penglihatan dan refractive error 
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1.3 Struktur Organisasi PT Ciba Vision Batam 

Berikut Struktur Organisasi pada PT Ciba Vision Batam : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2 Struktur Organisasi Warehouse PT Ciba Vision Batam 

     Sumber: Diolah Sendiri 

 

Adapun fungsi masing- masing dari setiap unit organisasi PT Ciba Vision 

Batam adalah sebagai berikut : 

1. General Manager 

1. Bertanggung jawab atas operasional perusahaan 

2. Membuat keputusan untuk kemajuan perusahaan 

3. Sebagai jembatan informasi baik dari perusahaan ke direksi 

maupun dari direksi ke perusahaan 

4. Sebagai auditor internal 

GENERAL MANAGER

HEAD OF 
MANUFACTURING

MANAGER 
WAREHOUSE

EXECUTIVE

SUPERVISOR

LEADER

OPERATOR
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2. Head of Manufacturing 

1. Memimpin semua departemen produksi di perusahaan 

2. Memastikan kelancaran operasional pada bagian produksi 

3. Memastikan kelancaran pengiriman produk 

4. Mengatur jumlah karyawan baik staf maupun operator 

5. Melakukan audit dan plantour rutin 

 

3. Manager 

1. Memimpin departemen warehouse 

2. Bertanggung jawab atas kesetaraan jam kerja dengan pencapaian 

output 

3. Menyelesaikan dan memberi solusi mengenai masalah atau kendala 

yang terjadi di internal dan eksternal 

4. Bertanggung jawab atas target yang sudah ditentukan dalam sebulan 

5. Mengatur biaya mengenai alat-alat opererasional dalam setahun 

6. Menyampaikan feedback dari customer maupun distributor 

 

4. Executive 

1. Meminpun semua area yang ada di warehouse 

2. Meninjau Sistem Operasional Prosedur (SOP)  

3. Mengatur dan menentukan jadwal kerja pada hari libur 

4. Melakukan briefing rutin mengenai keselamatan kerja (HSE) 

5. Menyelesaikan dan memberi solusi mengenai masalah atau kendala 

yang terjadi di lapangan kerja
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5. Supervisor 

1. Mengatur jadwal pengiriman produk 

2. Mengatur jam kerja operasional 

3. Meninjau setiap area kerja 

4. Melakukan briefing kepada karyawan operator setiap hari 

5. Sebagai sarana memnerima dan memberi feedback dengan area lain 

6. Mengatur jadwal cuti karyawan operator kecuali mendesak 

 

6. Operator 

1. Melakukan pekerjaan dengan teliti 

2. Mendokumentasikan setiap pekerjaan yang dilakukan 

3. Mengutamakan keselamatan kerja 

4. Menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) saat bekerja 

5. Memastikan tidak ada kesalahan dan kerusakan pada produk 

6. Mampu menyelasikan target satu bulan hingga tanggal cut off 

7. Menjaga kebersihan diri sendiri dan area kerja 

 

 

1.4 Ruang Lingkup PT Ciba Vision Batam 

Wilayah PT Ciba Vision Batam berada pada kawasan industri batamindo 

mukakuning. Perusahaan ini berdekatan dengan perusahaan-perusahaan besar yang 

ada di kawasan industri tersebut. Perusahaan ini juga mendapatkan fasilitas-fasilitas 

yang penting, seperti air bersih, gedung yang baik, dan keamanan tinggi yang 

disediakan oleh kawasan industri batamindo. Perusahaan ini juga meyediakan 

fasilitas seperti kantin, koperasi, Lapangan olahraga dan ruangan tempat ibadah 

para karyawan perusahaan tersebut 
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2 Deskripsi Kegiatan Magang Industri 

 

2.1 Deskripsi Kerja 

 

2.1.1 Lokasi Unit Kerja 

Penulis melaksanakan magang di PT Ciba Vision Batam, Jl Beringin Lot 

203,204,205,210 Muka Kuning Batamindo Industrial Park, Kota Batam. 

2.1.2 Rincian Tugas 

Selama pelaksanaan magang, mahasiswa dibimbing oleh Ibu Gyta Nova 

Pasaribu selaku supervisor di PT Ciba Vision Batam. Terdapat beberapa tugas yang 

dilakukan penulis pada saat magang yaitu sebagai berikut : 

1. Pengambilan finished goods dari produksi dan mengirimnya ke warehouse 

2. Penempelan label finished goods 

3. Melakukan verifikasi pada label finished goods menggunakan scanner. 

4. Penyusunan finished goods ke pallet untuk dishipment. 

5. Pemasangan tyvek (cooling cover) pada pallet finished goods 

6. Melakukan penempelan alamat destinasi dan packinglist pada pallet finished goods. 

7. Melakukan pengiriman finished goods ke luar negeri 

8. Melakukan proses loading finished goods ke dalam container 

9. Penerimaan finished goods repack dari luar negeri 

10. Melakukan stok cek  finished goods bulanan dan tahunan 

11. Melakukan stok cek supplies  

Penulis akan memaparkan lebih lengkap pekerjaan yang di lakukan selama 

proses magang berlangsung, adapun proses dan prosedure yang dilakukan 

sebagai berikut : 

1. Saat pengambilan finished goods dari produksi personil melakukan 

pengecekkan kondisi finished goods dan memastikannya dalam keadaan 

bagus, mengecek quantity pada tiket serah terima sesuai dengan aktual

2.  finished goods yang diterima, dan untuk finished goods tertentu personil 

memastikan material number dan batch number sesuai dengan list finished 
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goods yang diterima dari data entry. Setelah semua sesuai, personil akan 

mengirim finished goods ke warehouse untuk proses selanjutnya 

3. Saat menempel label finished goods personil harus memastikan nomor batch, 

nomor material, dan deskirpsi yang ada pada label sama dengan yang ada 

pada box finished goods. 

4. Verifikasi menggunakan scanner dilakukan setelah proses labeling, personil 

melakukan verifikasi pada barcode label dan pada box finished goods yang 

berisikan batch, material, quantity dan informasi produk, personil harus 

memastikan tidak ada notifikasi kesalahan pada scanner. 

5. Penyusunan finished goods ke pallet dilakukan setelah finished goods di 

verifikasi menggunakan scnner, dan personil memastikan jumlah tray yang 

ada pada pickerlist sama dengan yang ada di pallet, setelah semua sesuai 

personil memasang protector dan wrapping, kemudian menempelkan 

handling unit (HU) pada pallet finished goods. 

6. Pemasangan tyvek (cooling cover) bertujuan untuk menjaga suhu produk dan 

tahan dengan suhu yang panas pada saat berada diperjalan, pada saat 

pemsangan tyvek personil memastikan tyvek tidak ada yang robek, dan sudah 

terpasangan sepurna. 

7. Penempelan alamat destinasi dan packing list dilakukan pada saat finished 

goods sudah di packing sempurna, panduan yang digunakan untuk menempel 

alamat adalah priority yang didapat dari supervisor setelah melakukan proses 

posting, priority berisikan nama produk, handling unit, alamat destinasi, 

delivery number, shipment mode, dan dimensi. Penempelan alamat destinasi 

dilakukan dengan memastikan alamat, handling unit dan delivery number 

pada kertas alamat sama dengan yang ada dipriority dan di pallet. 

8. Pada saat melakukan pengiriman finished goods, personil memastikan alamat, 

packinglist dan tyvek sudah terpasang, memastikan nomor container, nomor 

seal container, gate pass, dan dokumentasi baik gambar dan tertulis sudah 

komplit 

9. Personil melakukan loading finished ke dalam container menggunakan 

handjack dan forklit lalu memasang seal pada pintu container. 

10. Penerimaan finished goods repack dilakukan oleh personil, dari mulai 

membongkar dari dalam container, dan meastikan dokumen sesuai, mengecek 
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keadaan barang dan memastikan tidak ada yang rusak (damage), dan 

11. memastikan jumlah yang ada pada packinglist sesuai dengan actual 

yang diterima 

10. Stok cek bulanan dan tahunan wajib dilakukan dan rutin, personil harus memsatikan 

jumlah yang ada pada lokasi aktual sama dengan yang ada dilokasi pada sistem SAP, 

jika ada ketidaksesuaian personil segera melapor kepada atasan. 

11. Stok cek supplies dilakukan setiap bulan, personil memastikan stok supllies cukup 

untuk tiga bulan, dan apabila stok sudah menipis personil harus segera memberitahu 

atasan agar dilakukan pemesanan kepada vendor 

 

 

 

2.1.3 Tanggung Jawab 

1. Melakukan proses bekerja sesuai dengan SOP yang berlaku di 

perusahaan 

2. Bekerja dengan teliti dan selalu menjaga kebersihaan pada 

saat bekerja 

3. Menyelesaikan pekerjaan dengan waktu yang tepat dan harus langsung 

mendokumentasikannya pada saat itu juga 

4. Mengutamakan keselamatan dalam bekerja (HSE), dengan 

menggunakan safety shoes dan helm (apabila perlu) 

5. Memastikan finished goods dalam keadaan baik, terhidar dari kerusakkan dan 
kotoran 

6. Memastikan keakuratan dokumen-dokumen yang diisi pada 

setiap proses pekerjaan
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2.1.4 Target yang diharapkan 

1. Dapat memahami seluruh kegiatan yang dilakukan selama 

magang sesuai ketentuan yang berlaku. 

2. Dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan SOP perusahaan 

3. Mampu menyelesaikan proses shipping mulai penerimaan 

finished goods dari produksi hingga pengiriman finished 

goods ke luar negeri  

4. Mampu menggunakan sistem SAP dalam proses pekerjaan 

5. Mampu menggunakan handjack manual maupun elektrik 

dalam mengangkut finished goods 

6. Tercapainya target bulanan sampai dengan cut off 

 

2.1.5 Kendala Yang Dihadapi Dalam menyelesaikan Tugas 

Kendala yang dialami penulis selama magang adalah ketika target 

pengiriman meningkat 2 sampai 3 kali lipat dalam sebulan, tetapi harus dapat 

menyelesaikan dengan jumlah karyawan yang sama seperti sebelumnya. Selain itu 

penulis mengalami kesulitan dalam memahami sistem baru karena adanya beberapa 

perubahan mengenai pemindahan area, dan luncurnya produk-produk baru yang 

dihasilkan oleh perusahaan. Oleh karena itu, Bu Gyta Nova Pasaribu selaku 

supervisor perusahaan pada bagian shipment dan juga logistik sering memberi 

arahan dan menanyakan kesulitan-kesulitan yang dihadapi karyawan dalam setiap 

proses pekerjaan agar dicari solusi yang baik dan tepat 

 

 

2.2 Deskripsi Alat Dan Produk 

 

2.2.1 Perangkat Lunak/Perangkat Keras Yang Digunakan 

Perangkat lunak dan perangkat keras yang digunakan oleh mahasiswa 

selama magang yaitu: 



 
 

10 

 

Tabel 1. 1 Perangkat Lunak/Perangkat Keras Yang Digunakan 

 No Gambar Nama Fungsi 

 

 

 

1 

 

 

 

     
 

 

 

 

 

Excel 

 

 

 

 

- Melihat priority 

pengiriman 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 
 

 

 

 

 

Kalkulator 

 

 

 

- Menghitung jumlah 

kemasan finished goods 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

SAP 

- Untuk melakukan key-

in dan conform lokasi 

- Untuk melakukan re-

print label 

- Untuk verifikasi 

finished goods 

- Untuk membuat alamat 
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Komputer 

- Alat yang dipakai 

dalam menyelesaikan  

pekerjaan melalui sistem 

 

 

5 

 

 
 

 

 

Printer Kertas 

- Mencetak dokumen 

seperti nota dan laporan 

sesuai yang dibutuhkan. 
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Rak 

 

- Untuk menyimpan 

dokumen dan segregasi 
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No Gambar Nama Fungsi 

 

 

7 

 

 

 

 

Pena 

 

- Untuk menulis 

dokumentasi 

pekerjaan 
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Spidol 

 

- Untuk menuliskan empty 

box pada tray yang 

kosong 

 

 

9 

 

 

 

 

Cutter 

 

- Untuk memotong alas 

pada pallet finished 

goods 

 

 

10 

 

 

 

 

Odner Map Besar 

 

- Untuk mengumpulkan 

tiket serah terima 

finished goods 
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Kertas HVS 

- Untuk membuat 

dokumen kosong, 

alamat, segregasi dan 

packinglist 

 

 

12 

 

 

 

 

 

 

Gunting 

 

 

- Untuk memotong tali 

strapping dan kertas 
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No Gambar Nama Fungsi 
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Pembolong Kertas 

 

 

- Untuk membolongi 

dokumen agar dapat 

disatukan 
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Kamera 

 

 

- Untuk 

mendokumentasi 

kondisi produk 

sebelum di kirim ke 

luar negeri 

 

 

 

15 

 

   

 

 

 

Troli 

 

- Untuk mengangkut 

barang yang 

berukuran kecil 
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Hekter 

 

- Untuk menyatukan 

kertas dokumen 

 

 

 

17 

 

   

 

 

 

Isolasi 

 

- Untuk menempelkan 

lipatan alas dan cover 

pada pallet finished 

goods 
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No Gambar Nama Fungsi 

 

 

 

18 

 

    
 

 

 

Printer Label 

Untuk mencetak label 

finished goods 

 

 

19 

 

 
 

 

 

Penggaris 

Untuk menggaris kolom yang 

kosong 

 

 

20 

 

 

 

 

Binder Clip 

Untuk mengumpul satu 

dokumen sebelum di failing 

 

 

21 

 

 

 

 

Isolasi Kecil 

Untuk menempel segregasi 

dan lipatan plastik alas 

 

 

22 

 

  

 

 

Handjack 

Untuk palet finished goods 

dan palet material lainnya 

 

 

 

 

23 

 

   
 

 

 

 

 

Gunting 

Untuk memotong protector 
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No 
 

Gambar 

 

Nama Fungsi 

 

 

 

 

 

24 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

Scanner 

 

- Untuk melakukan 

verifikasi label dengan 

finisihed goods 
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Mesin Straping 

Untuk mengikat finished 

goods di palet  

 

 

 

 

 

 

26 

 

   
 

 

 

 

 

 

 

 

Mesin Wrapping 

Untuk membungkus finished 

goods di palet 

Sumber : Diolah Sendiri 

 

2.2.2 Data dan Dokumen Yang Diolah/Dihasilkan 

Data yang digunakan penulis dalam melaksanakan magang dan 

menjadi dasar pengolahan data dalam tugas akhir adalah: 
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Tabel 1. 2 Data dan Dokumen Yang Diolah/Dihasilkan 

 

No Gambar Nama Keterangan 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Shiping 

Dalam dokumen ini berisi : 

 

- Handling Unit 

- Jumlah Palet 

- Jumlah tray 

- Jumlah tray/box 

dipastikan oleh 

- Diambil oleh 

- Stasiun disiapkan oleh 

- Dilabel oleh 

- Discan Oleh 

- Distaging oleh 

- Ditinjau oleh 

- Diposting oleh 

- Nomor delivery 

- Alamat ditemepel oleh 
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Tiket Serah Terima 

Dalam tiket ini berisi : 

 

- Jenis produk 

- Nomor PO 

- Nomor Batch 

- Jumlah tray 

- Quantity barang 

- Disiapkan oleh 

- Diterima oleh 

- Dikey-in oleh 
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Ceklist Pengiriman 

Dalam  ini berisi : 

 

- Handling Unit 

- Nomor delivery 

- Nomor seal 

- Nomor container 

- Kondisi pallet 

- Dicek Oleh 

 

 

Sumber : Diolah Sendiri 
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2.3 Hal-Hal Lain 

 

2.3.1 Permasalahan Terapan 

PT Ciba Vision Batam merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

kesehatan mata. Produk yang dihasilkan harus higenis dan terhindar dari masalah 

kerusakan (damage) agar pelanggan merasa nyaman menggunakan produk buatan 

PT Ciba Vision Batam. Dengan selalu menjaga kualitas ini tentunya informasi 

mengenai keunggulan produk akan tersebar melalui pelanggan yang merasa puas 

menggunakan produk yang dibuat oleh PT Ciba Vision Batam. Kemasan yang 

bagus merupakan salah satu hal yang diperhatikan oleh pelanggan dalam 

menggunakan suatu produk kesehatan, namun pada proses pengiriman sering terjadi 

kerusakan pada kemasan produk yang terjadi akibat jatuh maupun terbentur dan 

benda yang ada disekitarnya, salah satu penyebab terjadinya hal ini adalah karena 

terlalu banyak proses atau handling yang dilakukan pada proses awal sampai proses 

akhir pengiriman produk (finished goods).  

Apabila hal itu terjadi, personil akan memberitahu kepada leader atau 

supervisor apa tindakan selanjutnya, dan yang biasa dilakukan oleh leader atau 

supervisor menginformasikan hal tersebut kepada pihak produksi dan QC apakah 

produk tersebut dapat dilanjut ke proses selanjutnya atau tidak, dan apabaila produk 

tidak bisa dilanjut ke proses selanjutnya biasanya pihak produksi melakukan repack 

atau mengganti kemasan produk dengan kemasan yang baru, tentu saja itu 

membutuhkan waktu yang cukup lama (downtime) sehingga mengakibatkan 

kerugian dalam hal waktu, manpower, dan material.            

Adapun proses yang dilakukan mulai dari proses pengambilan hingga 

proses pengiriman akhir sebagai berikut, Personil mengambil finished goods dari 

produksi dan menyusunnya ke palet lalu diwraping plastik kemudian mengirimnya 

ke warehouse menggunakan lorry milik perusahaan, setelah sampai di warehouse 

personil kemudian membongkar finished goods dari pallet dan melakukan proses 

transfer finished goods ke lokasi rak serta melakukan key-in lokasi. 

Setelah proses key-in lokasi dilakukan personil data entry akan melakukan 

download data finished goods yang ada pada lokasi rak dan mengeluarkan pickerlist 

yang berisi nama produk,  nomor batch produk, nomor material produk, dan 
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quantity produk, kemudian personil melakukan pengambilan sesuai dengan 

pickerlist yang dibuat oleh data entry dan menyelesaikan conform transfer order 

lokasi rak pada setiap tray produk kemudian memasukkan finished goods ke troly, 

setelah itu personil melakukan proses labeling pada masing-masing batch finished 

goods, setelah proses labeling dilakukan personil melakukan verifikasi kesesuaian 

label terhadap finished goods menggunakan scanner lalu menyusunnya kembali ke 

pallet dan melakukan proses wrapping untuk di kirim ke luar negeri. 

2.3.2 Kajian Literatur 

Perusahaan yang maju adalah perusahaan yang memiliki produktivitas yang baik, 

untuk tercapainya produktivitas yang tinggi tentunya dibutuhkan operasional yang lancar. 

Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah panduan yang digunakan untuk memastikan 

kegiatan operasional organisasi atau perusahaan berjalan dengan lancar. Tujuan dibuatnya 

Standar Operasional Prosedur adalah perincian atau standar mengenai kegiatan operasional 

perusahaan. Standar Operasional Prosedur yang baik adalah yang mampu menjadikan proses 

operasional yang lebih baik. Ide yang baik dari seluruh karyawan perusahaan dapat 

dituangkan dalam SOP untuk mempermudah dan membuat proses operasional lebih cepat 

dilakukan dan diselesaikan selama itu tidak mengurangi kualitas produk dan mudah 

dipahami. 

Kegunaan Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam perusahaan 

1. Panduan untuk karyawan baru. 

2. Sebagai panduan untuk kegiatan operasional yang dilakukan berulang-ulang. 

3. Menjelaskan proses dan langkah-langkah dalam melakukan kegiatan operasional. 

4. Sebagai dasar hukum apabila terjadi penyimpangan dalam kegiatan operasional. 

5. Untuk menghindarin kesalahan, kegagalan, keraguan dalam menjalankan kegiatan 

operasional. 

6. Mempertahankan konsistensi produktivitas kegiatan operasional. 

 

2.3.3 Solusi Dari Permasalahan Terapan 

Selama penulis melakukan proses magang, penulis mengidentifikasi  dan 

menemukan permasalahan  yang sering terjadi pada produk yang mengalami 

kerusakan akibat terlalu banyaknya handling atau proses yang dilakukan dalam 
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menyusun dan membongkar produk. Dimana permasalahan tersebut juga sudah 

cukup lama dialami beberapa rekan kerja senior di Perusahaan. Adapun Solusi 

yang dilakukan Perusahaan hanya melakukan refresh briefing.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penulis memberi solusi kepada leader 

dan supervisor di Perusahaan. Adapun solusi yang diberikan adalah 

menyederhanakan proses shipment produk. Berikut proses yang harus dilakukan: 

1. Sebelum melakukan pengambilan finished goods dari produksi, personil 

warehouse harus meminta terlebih dahulu kepada data entry yaitu pickerlist 

yang berisikan nomor batch produk, nomor material produk, jenis produk, dan 

quantity produk. Tentu saja hal ini mengacu kepada produk yang akan 

diambil oleh personil warehouse agar personil tersebut dapat menyusun 

finished goods dalam satu pallet sesuai dengan yang ada pada masing-masing 

pickerlist. 

2. Setelah personil warehouse mengambil semua finished goods yang ada pada 

pickerlist, kemudian personil warehouse melakukan key-in lokasi 

menggunakan RF Scanner dengan scanning semua finished goods yang ada 

pada pickerlist ke lokasi yang baru yaitu lokasi Pallet ID dan Personil 

warehouse langsung menyusun semua finished goods ke dalam satu pallet 

sesuai dengan masing-masing pickerlist. Personil warehouse harus menyusun 

perwakilan setiap batch pada bagian luar, agar masing-masing batch finished 

goods dapat di tempel label verifikasi.  

3. Kemudian, personil warehouse memasang protector dan melakukan wrapping 

plastik pada palet finished goods dan tidak akan membongkarnya kembali 

pada saat sampai di warehouse.  

4. Setelah finished goods sampai di warehouse, personil warehouse melakukan 

conform Transfer Order (TO) lokasi Pallet ID, kemudian finished goods 

dapat ditempel label verifikasi langsung dalam keadaan di dalam palet, 

setelah itu personil warehouse melakukan scan verifikasi label dengan produk 

menggunakan RF Scanner. Kemudian dalam bentuk susunan seperti itu juga 

finished goods akan dikirim ke luar negeri. 
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Catatan Trial Pengambilan Produk dari Produksi 
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Checklist Kondisi Standard Packaging Pengiriman 

Lampiran 1 
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Lampiran 2 
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Priority Pengiriman Produk 

Lampiran 1 
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Lampiran 2 
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SOP Sebelum diUpdate 
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SOP Sesudah diUpdate 
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3 Kesimpulan Dan Saran 

 

3.1 Kesimpulan 

Dari kegiatan magang yang telah dilaksanakan selama 8 bulan maka dapat di 

tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menghindari kerusakan pada produk 

yang mengakibatkan kerugian dalam bentuk material, manpower dan waktu 

pada PT Ciba Vision Batam, sehingga adanya kemajuan terhadap proses 

pengiriman mengenai kualitas produk, sehingga produk yang dihasilkan dan 

membantu banyak orang yang mengalami gangguan pada penglihatan di 

seluruh dunia. 

2. Dengan adanya mata kuliah magang industri membuat mahasiswa menjadi 

berkembang dalam hal berpikir, displin dan mengeluarkan ide-ide kreatif, 

juga menambah pengalaman mahasiswa didunia kerja seperti etika dalam 

berkomunikasi dan lebih berani dalam mengambil resiko. 

3.2 Saran 

Kegiatan magang yang telah dilaksanakan selama 8 bulan berjalan dengan 

baik. Namun bukan suatu kekeliruan apabila penulis mengemukakan beberapa 

saran yang nantinya bermanfaat bagi kemajuan kedepannya. Adapun saran yang 

dikemukakan oleh penulis sebagai berikut: 

1. Komunikasi yang baik dalam bekerja merupakan salah satu unsur penting 

baik sesama rekan kerja maupun kepada atasan agar menghasilkan 

prduktivitas yang tinggi dan mengurangi resiko terjadinya kesalah dalam 

setiap proses pekerjaan 

2. Setiap personil harus secepatnya speak up apabila ada ketidaksesuain dalam 

proses selama bekerja dan kondisi barang yang tidak baik 

3. Ketelitian dan menjaga kebersihan dalam bekerja sangatlah penting, karena 

PT Ciba Vision Batam merupakan perusahaan yang menghasilkan produk 

kesehatan mata dan menyangkut nyawa banyak orang 

4. Setiap karyawan berhak memberi ide dan saran terhadap kemudahan dalam 

bekerja, selama itu tidak melanggar SOP dan mengurangi kualitas produk
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4 Lampiran 

4.1 Lampiran A Logbook 

 

4.1.1 Minggu 1 
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4.1.2 Minggu 2 
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4.1.3 Minggu 3 
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4.1.4 Minggu 4 
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4.1.5 Minggu 5 
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4.1.6 Minggu 6 
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4.1.7 Minggu 7 
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4.1.8 Minggu 8 
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4.1.9 Minggu 9 
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4.1.10 Minggu 10 
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4.1.11 Minggu 11 
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4.1.12 Minggu 12 
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4.1.13 Minggu 13 
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4.1.14 Minggu 14 
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4.1.15 Minggu 15 
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4.1.16 Minggu 16 

 

 

 


